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SUARA GEMBALA 

Bagi yang merayakan, saya ingin mengucapkan "Xin Nian 
Kuai Le 2024, Gong Xi Fa Cai, Shen Ti Jian Kang, Wan Shì 
Ru Yì, Nian Nian You Yu, Xang Ti Chu Fu Ni". Saya doakan 

agar seluruh keluarga hidup bersatu, berbahagia, sehat 
diberkati Tuhan dan hidup takut Tuhan, setia melayani Tuhan 
dan menjadi berkat sampai akhir. Saya juga berdoa agar 
Tuhan anugerahkan kesatuan, keamanan dan perlindungan 
bagi bangsa dan negara Indonesia, khususnya menjelang 
Pemilu 14 Pebr, bertepatan dengan Hari Valentine, agar semua 
berjalan dengan penuh kasih sayang, kedamaian dan 
dijauhkan dari kecurangan. Kita terus berdoa, siapa pun 
Presidennya yang akan terpilih, Tuhan sudah tetapkan dan 
kehendaki yang terbaik.  

Faktor-faktor apa saja yang dapat menggerakkan dan 
membangkitkan kesatuan, baik dalam keluarga, pekerjaan, 
pelayanan dan hidup berbangsa?  

Pertama 
OTORITAS MENGGERAKKAN KESATUAN.  
Dalam setiap kedudukan atau jabatan pasti ada panggilan dan 
tanggung jawab. Kita akan belajar yang pertama BELAJAR 
DARI MUSA & Team. Setelah ke luar dari Mesir, bangsa Israel 
berjalan melewati padang gurun. Datanglah orang Amalek 
menyerang mereka (Kel. 17:8). Musa memberi perintah 
kepada Yosua agar memilih orang-orang untuk berperang 
melawan orang Amalek. Sementara, Musa akan berdiri di 
puncak bukit, sambil memegang tongkat di tangannya (Kel. 
17:9). Musa mengatur strategi dan team work melawan untuk 
melawan Amalek. Apabila Musa mengangkat tangannya, lebih 

kuatlah Israel, tetapi apabila ia menurunkan tangannya, lebih 
kuatlah Amalek (Kel. 17:11). Ketika tangan Musa penat, Harun 
dan Hur menopang ke dua belah tangannya, seorang di sisi 
satu, seorang di sisi lainnya. Dari peristiwa ini, kita belajar 
bagaimana kekuatan doa disertai pendukungnya memainkan 
peran penting. Juga, ketaatan Yosua untuk memimpin 
peperangan melawan Amalek sungguh menggambarkan 
betapa kesatuan yang digerakkan otoritas sangat 
menentukan.   

Per i s t iwa kedua yang berka i tan dengan oror i tas 
menggerakkan kesatuan, kita BELAJAR DARI RAJA YOSAFAT. 
Raja Yosafat menghadapi serangan tiba-tiba dari bani Amon, 
Moab dan pasukan Meunim (2 Taw. 20:1). Respon awalnya 
sangat manusiawi, yaitu sangat takut. Tapi, kemudian ia 
mengambil keputusan untuk mencari TUHAN (20:3). 
Selanjutnya, dengan otor i tasnya sebagai ra ja , ia 
memerintahkan seluruh Yehuda supaya berpuasa dam berdoa 
memohon pertolongan Tuhan (20:3-4). Yosafat sendiri berdiri 
di hadapan Tuhan memimpin doa bersama segenap Yehuda: 
keluarga, isteri dan anak-anak (20:5, 13). Ia mengandalkan 
Tuhan sepenuhnya dan menyatakan bahwa ia tidak 
mempunyai kekuatan untuk menghadapi laskar yang besar 
dan tidak tahu apa yang harus dilakukan. Matanya tertuju 
hanya kepada Tuhan (20:12). Yosafat mengajak segenap 
Yehuda untuk mempercayai Tuhan dan para hamba-Nya 
(20:20). Selanjutnya, setelah dirundingkan, Yosafat 
mengangkat orang-orang yang menyanyikan pujian berada di 
depan orang-orang bersenjata.  Ketika mereka mulai bersorak-
sorai dan menyanyikan nyanyian pujian, dibuat TUHANlah 
penghadangan terhadap bani Amon dan Moab, dan orang-



orang dari pegunungan Seir, yang hendak menyerang 
Yehuda, sehingga mereka terpukul kalah ,(20:22).  

Kedua 
KASIH MELAHIRKAN KESATUAN.  
Dalam Perjanjian Baru, ada peristiwa bagaimana orang 
lumpuh yang digotong 4 orang  temannya untuk dibawa 
kepada Yesus (Mark. 2:2-12). Apa yang dilakukan 4 teman si 
lumpuh adalah  

kasih yang disertai tindakan. Belas kasihan melahirkan 
kesatuan, membawa 4 orang ini berusaha sedemikian rupa 
untuk membawa temannya yang lumpuh berjumpa Yesus. 
Orang banyak berdesak-desakan mencari Yesus dan tidak ada 
tempat untuk bisa membawa si lumpuh tersebut. Namun, 4 
teman si lumpuh tidak putus asa. Mereka membuka atap yang 
di atas, menurunkan tilam, tempat orang lumpuh itu terbaring 
untuk bisa berhadapan langsung dengan Yesus (ay. 4). Apa 
yang dilakukan meteka sungguh penuh risiko. Mereka 
mengorbankan tenaga, waktu, uang, dan juga risiko dimarahi 
banyak orang atau bahkan kecelakaan ketika membuka atap 
rumah dan menurunkan si lumpuh tersebut.  

Apa yang dilakukan 4 teman si lumpuh menarik perhatian 
Yesus. Ia melihat iman mereka dan mengatakan bahwa "dosa 
si lumpuh sudah diampuni" (ay. 5). Beberapa ahli Taurat yang 
duduk di sana berpikir bahwa Yesus sudah menghujat Allah: 
"Siapa yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah 
sendiri?" (Mark. 2:7). Namun, bagi Yesus, mengampuni dosa 
dan membuat si lumpuh berjalan, sama mudahnya karena Ia 
adalah Allah. Ketika orang banyak melihat orang lumpuh itu 
pun bangun dari tilamnya, mereka memuliakan Allah, katanya: 
"Yang begini belum pernah kita lihat" (Mark. 2:12). 

  

Ketiga 
PENDERITAAN MEMAKSA KESATUAN.  
Pada saat tentara Aram mengepung Samaria, terjadilah 
kelaparan yang sangat hebat (2 Rj2. 6:24-25). Ada empat 
orang yang sakit kusta dan karena penderitaannya, mereka 
bersatu. Mereka tidak boleh masuk dalam kota karena 
kustanya. Mereka duduk di depan pintu gerbang. Salah 
seorang berkata bahwa jika mereka duduk-duduk terus seperti 
itu, pasti mati (2 Rj2. 7:3). Ia berkata, jika mereka masuk kota, 
maka akan mati karena dalam kota ada kelaparan. Jika tetap 
tinggal di depan pintu gerbang, akan mati juga. Ia 
mengusulkan untuk menyeberang ke perkemahan tentara 
Aram. Jika tentara Aram membiarkan hidup, maka mereka 
akan hidup. Namun, jika tentara Aram membunuh, maka 
mereka akan mati (2 Rj2. 7:4). 

Ke empat orang sakit kusta itu sepakat dan pada waktu senja 
bangkitlah mereka masuk ke tempat perkemahan orang Aram. 
Tetapi ketika mereka sampai ke pinggir tempat perkemahan 
orang Aram itu, tampaklah tidak ada orang di sana. TUHAN 
telah membuat tentara Aram itu mendengar bunyi kereta, 
bunyi kuda, bunyi tentara yang besar. Mereka menyangka 
bahwa raja Israel telah mengupah tentara Het dan Misraim 
menyerang mereka (2 Rj2. 7:6). Akibatnya, semua tentara 
Aram melarikan diri pada waktu senja dan meninggalkan 

kemah, kuda, keledai serta tempat perkemahan mereka begitu 
saja. Mereka melarikan diri menyelamatkan nyawanya. 

Empat orang kusta masuk ke tempat perkemahan orang Aram, 
lalu makan dan minum. Sesudah itu mereka mengangkut dari 
sana emas dan perak dan pakaian, dan menyembunyikannya. 
Namun, salah seorang berkata, bahwa apa yang mereka 
lakukan itu tidak patut. Pada akhirnya mereka sepakat 
menghadap untuk memberitahukan hal itu ke istana raja. 
Malam itu juga raja Israel bangun dan mengutus para 
pegawainya masuk perkemahan tentara Aram. Kemudian 
pulanglah suruhan-suruhan itu dan menceritakan hal itu 
kepada raja. Maka keluarlah penduduk kota itu menjarah 
tempat perkemahan orang Aram. Karena itu sesukat tepung 
yang terbaik berharga sesyikal dan dua sukat jelai berharga 
sesyikal, sesuai dengan firman TUHAN (7:16). Ajudan raja yang 
tidak percaya nubuatan nabi Elisa mati terinjak-injak rakyat di 
pintu gerbang (7:18-20).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, betapa indahnya jika 
kita hidup dalam kesatuan. Apa pun faktor yang 
menggerakkannya, mari kita memelihara kesatuan di tengah 
segala perbedaan kita. Amin, Halleluuyah. 

United with Him,  

Agnes Maria 



Dalam salah satu penelitian yang saya baca, ternyata 
terdapat pergeseran makna perayaan tahun baru imlek 
bagi etnis Tionghoa. Bagi saya hasil penelitian ini cukup 
menarik. Makna sebenarnya dari perayaan imlek adalah 
perayaan musim semi, namun bagi sebagian etnis 
Tionghoa makna ini ternyata sudah bergeser menjadi 
momen berkumpul bersama keluarga. Perayaan selalu 
diwarnai dengan menyiapkan hidangan khusus hingga 
menyiapkan pakaian berwarna merah. Malam imlek 
dirayakan dengan makan bersama keluarga sedangkan 
esok harinya keliling mengunjungi keluarga yang lain. 
Sungguh perayaan yang indah dan penuh kebahagiaan. 
Dalam satu kartu ucapan imlek yang diberikan jemaat 
kepada saya, tertulis doa "kebahagian dan damai 
sejahtera bagi keluarga". Bukankah ini doa dan harapan 
kita bersama bagi keluarga? 

Menjelang 14 Februari ini, di sekitar kita, apalagi di 
berbagai pusat perbelanjaan, banyak dijumpai pernak-
pernik valentine. Mawar merah adalah salah satunya. 
Dalam mitologi Yunani, Chloris, dewi bunga, dikatakan 
menciptakan bunga-bunga baru dengan menghidupkan 
kembali peri hutan yang telah mati melalui nafas 
kehidupannya. Dionysus, dewa anggur dan kehidupan 
tanaman, memberi aroma yang harum, sementara 
Aphrodite, dewi kecantikan dan kesenangan, menamai 
mawar dengan menggabungkan huruf-huruf dari nama 
putranya, Eros, dewa cinta dan hasrat. Kemudian, Eros 
memberikan mawar kepada Harpocrates, dewa 
keheningan, sebagai hadiah untuk memastikan bahwa 
kecerobohan para dewa tetap dirahasiakan. Sejak itu, 
mawar telah menjadi simbol kerahasiaan, keheningan, 
dan cinta. Namun tak jarang juga yang memaknai mawar 
dan durinya sebagai simbol cinta yang indah sekaligus 
menyakitkan. 

Pemilu kali ini agak sedikit berbeda dengan yang 
sebelumnya. Perayaan imlek dan hari kasih sayang 
mewarnai hari pesta demokrasi kali ini. Memang bukan 
menjadi alasan yang ilmiah jika 14 Februari 2024 di 
tetapkan pemerintah sebagai hari pemilu serentak 
karena bertepatan dengan hari kasih sayang. Namun tak 
ada salahnya jika semangat kekeluargaan imlek dan cinta 
di hari kasih sayang ada pada hati kita saat melakukan 
coblosan. Dalam salah satu nyanyian ziarahnya, Daud 
mengatakan bahwa "Sungguh, alangkah baiknya dan 
indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama 
dengan rukun (Maz. 133:1). Kerukunan dan kasih dalam 
satu payung keluarga besar bangsa Indonesia inilah yang 
seharusnya ada di benak kita. Lumrah berbeda pendapat 
soal paslon, tetapi siapapun yang terpilih nantinya, mari 
kita mendukungnya demi persatuan dan kesatuan 
bangsa. Pergunakan hak suara kita dengan melakukan 
coblosan di balik bilik suara yang hening dan rahasia itu. 
Namun jika paslon yang kita cintai dan dukung itu terpilih 
dan pada akhirnya banyak janji yang tidak ditepati, 
anggaplah wajar. Karena bukankah sebelumnya ya 
begitu? Dulu kita sanjung tetapi sekarang rundung. 
Demikian juga sebaliknya. Itulah tanda bahwa cinta kita 
manusia sangatlah terbatas: indah tapi juga menyakitnya 
hahahaha... 

Gong Xi Fa Cai, doa yang terbaik untuk keluarga kita, 
jangan berhenti hidup di dalam kasih dan selamat 
mencoblos… 

Tuhan Yesus memberkati dan menyertai kita semua. 
Amen! 

U P D A T E

IMLEK, BUNGA MAWAR & COBLOSAN 
(by Yehudha Andrew Sugito)



The definition of disobedience is failure or refusal to submit 
to rules or somebody in authority. As human, we frequently 
fall into the category of disobedience. Such a large number 

of a period that we resist authority. As child we defied our folks. As 
student we defy our educator. As Christians we defied God. Maybe 
we defy with the reasoning it could carry something great to us. 
How about we learn from a godly man named Jonah. 

Jonah was a servant of God who was told to go to Nineveh 
however he resisted God by heading off to some place else. 
Understand what the Bible says about it: "On one occasion the 
Lord told Jonah, the child of Amittai, to go to the incredible city of 
Nineveh and tell individuals, "The Lord has seen your horrendous 
sins. You are ill-fated!” instead, Jonah ran from the Lord. He went to 
the seaport of Joppa and observed a ship that was going to Spain. 
So he paid his passage, then moved on the ship and cruised away 
to get away." 

Jonah 1:1-3. What Jonah didn't know was that his defiant expense 
a lot of consequences. What are the consequences we could gain 
from Jonah's case? 

To start with, disobedience could cost God's great plan for 
others. God has an arrangement for people of Niniveh to repent 
from their iniquities, so God doesn't need to punish them. Jonas 
was the one shipped off deliver the message. However, Jonah 
ignored God by heading to various path. Whether or not Jonah 
acknowledged what he was doing, but rather his activity has 
postponed God's great arrangement for people of Niniveh. His 
disobedience could cause God's punishment happened to 
Niniveh. 

Rebellious continuously bring consequences. At the point when 
Eve ignored God by taking the fruit God told Adam and Eve not to 
eat from the tree in the garden. We realize Adam and Eve needed 
to deal with God's repercussion. Whenever God advised Moses to 
address the stone and the water will emerge from it, Moses hit the 
stone. Furthermore, as the outcome God didn't permit Moses to 
enter the promised land. 

At the point when God address you and request your dutifulness, 
you better get it done. Assume that He request that you give 
money to somebody. Be dutifulness. Then He will compensate you. 
Whenever God advised Abraham to sacrifice his child, Issac, on 
one of the mountains. Abraham complied with God and God was 
satisfied. He then blessed Abraham. Your compliance will satisfy 
God and He will clearly bless you. Is there a commandment from 
God to you? Figure out how to comply and you will perceive the 

way He will compensate you. Yet, in the event that you decide to 
ignore his order, consequences will come to you. 

Besides, disobedience could make consequences to people 
around us. What Jonah did by defiant to God and going to Spain 
by a ship has makes an issue to people around him. In verse 4 the 
Bible says: "However the Lord made a solid breeze blow, and such 
a terrible tempest came up that the ship was going to be broken to 
pieces." 

Jonah didn't understand that he can not flee from God. By 
insubordinate to God, he put these people in danger. The ship was 
going to sink. Really at that time Jonah understood, he was the one 
to cause every one in danger. This multitude of people were 
shouting to their God and tossing all their belonging to the ocean, 
to keep the ship didn't sink. This large number of people resented 
Jonah once they realize Jonah was the reason they face life 
circumstance at the ocean. 

Whenever we are  obstinate and attempt to ignore God, pay 
special attention to a portion of people around us, that they could 
confront consequences due to our disobedience. Take an example 
from Covid19. At the point when somebody don't follow health 
protocol, he could get the infection, which then reason others or 
individuals at his home to get tainted with Covid19 as well. The 
illustration we can got from this is that recall that whenever we 
ignoring God, other could procure the consequences as a result of 
us. 

Thirdly, disobedience could carry Gods' punishment to 
ourselves. Jonah took in the hard way. In verse 12 it says: "Jonah 
told them, "Toss me into the ocean, and it will quiet down. I'm the 
reason for this awful tempest." and in verse 17 it says: "The Lord 
sent a hotshot to swallow Jonah, and Jonah was inside the fish for 
three days and three evenings." Jonah never realized he planned 
to face such a tough time. What's more, we realize he repented in 
the gut of the fish. 

Whenever God address you and order you anything, be 
adequately insightful to situate yourself to comply with Him. At the 
point when He order us, It implies it is significant. Whether it is 
significant for us, or for other individuals. How about we keep 
ourselves to satisfy God by submitting to Him. 

Recall God needs our acquiescence. Living in compliance will 
bring blessings yet living in disobedience will bring punishment. 
To love God is to submit to Him. 

 
God bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

The Consequences of Disobedience





 



 



 



 



 




	NEWS
	SUARA GEMBALA
	IMLEK, BUNGA MAWAR & COBLOSAN (by Yehudha Andrew Sugito)
	U P D A T E
	The Consequences of Disobedience

